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ABSTRAK 
 

Sagu Duri merupakan jenis sagu yang paling luas penyebarannya di Kabupaten Kepulauan Meranti 
dan memiliki produksi pati yang tinggi. Perbanyakan tanaman sagu terkendala pada ketersediaan 
bibit sagu yang seragam dalam jumlah yang banyak. Hal ini dapat diatasi salah satunya dengan 
perbanyakan kultur jaringan melalui tenik kultur meristem apikal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA pada media MS dan 
mendapatkan perlakuan terbaik terhadap morfogenesis tunas eksplan meristem apikal sagu Duri in-
vitro. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Parameter pengamatan meliputi saat 
muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas dan persentase keberhasilan tumbuh. Analisis data 
menggunakan ANOVA dan diuji lanjut menggunakan DNMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
pemberian BAP 2 mg.l-1 +  NAA 2 mg.l-1 lebih cepat terhadap saat muncul tunas yaitu 60,17 HST, 
pemberian BAP 1 mg.l-1 menghasilkan jumlah tunas cenderung lebih banyak yaitu 1,83 tunas, 
pemberian BAP 1 mg.l-1, BAP 2 mg.l-1 dan NAA 2 mg.l-1 menunjukkan respon yang baik terhadap 
tinggi tunas yaitu  11,83 mm, dan persentase keberhasilan tumbuh cenderung lebih tinggi pada 
pemberian NAA 1 mg.l-1 dan BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 yaitu 66,67%. 

 
Kata kunci : BAP, NAA, sagu Duri, Kultur Meristem, in-vitro 
 

ABSTRACT 
 

Duri Sago is the most widespread type of sago in the Meranti Islands Regency and has high starch 
production. The propagation of sago plants is constrained by the availability of uniform sago seedlings 
in large quantities. This can be overcome by propagation of tissue culture through apical meristem 
culture. This study aims to determine the effect of giving BAP, NAA and the combination of BAP and 
NAA on MS media and get the best treatment for morphogenesis of in-vitro spines apical meristem 
buds. The study used a complete randomized design (RAL). Observation parameters include the 
moment of emergence of shoots, the number of buds, the height of the shoots and the percentage of 
successful growth. Data analysis used ANOVA and further tested using a 5% DNMRT. The results 
showed that the administration of BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1 was faster than when shoots appeared, 
namely 60.17 HST, the administration of BAP 1 mg.l-1 resulted in a higher number of shoots of 1.83 
buds, the administration of BAP        1 mg.l-1, BAP 2 mg.l-1 and NAA 2 mg.l-1 showed a good response 
to the height of the shoots which was 11.83 mm, and the percentage of growth success tended to be 
higher in the administration of NAA 1 mg.l-1 and BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 which was 66.67%.   
 
Keywords : BAP, NAA, Sago Duri, Meristem Culture, in-vitro 
 

PENDAHULUAN 

 
Tanaman Sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti terdiri dari 3 jenis yaitu sagu Duri, sagu 

Bemban dan sagu Sangka. Jenis sagu Duri memiliki penyebaran yang paling luas dengan rata-rata 
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produksi pati kering 226,34 kg per pohon. Jenis sagu Duri asal Kabupaten Kepulauan Meranti juga 
telah dirilis sebagai varietas unggul nasional dengan nama varietas sagu Selatpanjang Meranti 
(Novarianto et al. 2014). Penyediaan bibit sagu dapat dilakukan melalui perbanyakan generatif (biji) 
dan vegetatif (tunas/sucker). Perbanyakan generatif memiliki kendala yaitu ketersediaan biji yang 
terbatas dan persentase perkecambahan biji sagu yang rendah yaitu sekitar 3,50-6,43% (Karyanti et 
al. 2016). Perbanyakan sagu secara vegetatif juga memiliki kendala yaitu tidak semua anakan sagu 
pada satu rumpun dapat dijadikan bibit serta umur tunas sagu yang berbeda-beda (Manaroinsong et 
al. 2011). Salah satu cara untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan 
perbanyakan vegetatif menggunakan metode kultur jaringan secara in-vitro melalui teknik kultur 
meristem yaitu eksplan yang digunakan berasal dari jaringan meristematik (Purba et al. 2017). 

Kultur meristem memiliki keunggulan yaitu dapat menghasilkan tanaman yang sama dengan 
induknya serta bebas dari virus (Al-Taleb et al. 2011). Komposisi media yang digunakan menjadi 
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perbanyakan tanaman dengan teknik kultur 
jaringan. Zat pengatur tumbuh yang pada umumnya digunakan dalam kultur jaringan yaitu sitokinin 
dan auksin. Pemberian sitokinin bersama auksin pada medium kultur dapat memacu pembelahan sel 
dan morfogenesis (Khasanah 2009). Zat pengatur tumbuh dari golongan sitokinin yang aktif salah 
satunya adalah Benzil Amino Purin (BAP) yang berfungsi untuk pembentukan tunas dan 
morfogenesis (Isnaeni 2008). Sedangkan dari golongan auksin adalah Asam Naftalen Asetat (NAA) 
yang mampu mengatur berbagai proses pertumbuhan dan pemanjangan sel (Widyawati  et al. 2006). 
Hasil penelitian Tajuddin et al. (2015), menunjukkan bahwa kombinasi BAP 0,5 ppm dengan NAA 0,5 
ppm dan NAA 1,0 ppm menghasilkan persentase pertumbuhan tunas tertinggi yaitu 47% setelah 12 
minggu inkubasi pada kultur tunas sagu. Selanjutnya, hasil penelitian Effendi (2019), menunjukkan 
konsentrasi NAA 1 mg.l-1 mampu menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu sebanyak 3,43 tunas 
dan pemberian konsentrasi NAA 2 mg.l-1 mampu menghasilkan tinggi tunas 11,50 mm pada tanaman 
kurma Mozafati. Hasil penelitian Novita (2018), menunjukkan pemberian BAP 2 mg.l-1 + 2,4-D 1 mg.l-1 
mampu menginduksi tunas dari eksplan meristem apikal kelapa sawit dengan waktu 51,80 HST. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian BAP, NAA serta kombinasi 
BAP dan NAA pada media MS dan mendapatkan perlakuan terbaik terhadap morfogenesis tunas 
eksplan meristem apikal sagu Duri in-vitro. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
  

Pelaksanaan penelitian di Laboratorium Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Riau dari bulan Februari - Agustus 2020. Bahan tanaman berupa meristem apikal tunas 
anakan sagu Duri yang diambil dari desa Darul Takzim, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten 
Kepulauan Meranti, Riau. Media tanam yang digunakan dalam penelitian adalah media dasar MS. 
Bahan media yang digunakan yaitu sukrosa, agar, arang aktif, aquades, KOH 1 N, HCl 1 N, ZPT BAP 
dan NAA. Bahan sterilisasi meliputi Dithane M-45, sabun cair, Klorox 5%, 2% dan 1% serta alkohol 
70% dan 96%. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain LAFC (laminar air flow 
cabinet), autoklave, pH meter digital, timbangan analitik, magnetic stirrer, lampu bunsen, spatula, 
scalpel, botol kultur, korek api plastic wrapping, alumunium foil, erlenmeyer, kompor gas, panci dan 
rak kultur. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdapat 8 perlakuan yang terdiri 
dari :  

A : MS + BAP 1 mg.l-1    

B : MS + BAP 2 mg.l-1     

C : MS + NAA 1 mg.l-1     
D : MS + NAA 2 mg.l-1     
E : MS + BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1  
F : MS + BAP 1 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1  

G : MS + BAP 2 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1  
H : MS + BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1  
 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan. 
Setiap unit percobaan terdiri atas 4 eksplan, sehingga seluruh perlakuan dibutuhkan 96 meristem 
apikal sagu Duri. 
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Pelaksanaan Penelitian 
Sterilisasi bahan dan alat 

Sterilisasi bahan dan alat-alat yang digunakan menggunakan autoklave pada suhu 121 ˚C pada 
tekanan 2 atm selama 15 menit.  

 
Pembuatan media kultur 

Media kultur dibuat dengan melarutkan 30 g.l-1 sukrosa ke dalam 500 ml aquades. Setelah 
sukrosa larut, ditambahkan sebanyak 4,5 g.l-1 media MS.. Selanjutnya, ditambahakan zat pengatur 
tumbuh sesuai perlakuan dan diukur pH larutan media lalu dicukupkan volume menjadi 1000 ml. Larutan 
media dibagi menjadi 4 bagian masing-masing 250 ml lalu ditambahkan agar-agar sebanyak 2 g dan 
arang aktif sebanyak 0,25 g. Larutan media dipanaskan menggunakan kompor sampai mendidih. Media 
kultur dimasukkan ke dalam botol kultur sebanyak ±20 ml per botol. Selanjutnya pemberian label pada 
media sesuai perlakuan, lalu ditutup menggunakan alumunium foil. Media kultur kemudian disterilisasi 
menggunakan autoklave pada tekanan 2 atm dan suhu 121 ˚C selama 15 menit. 
 
Sterilisasi lingkungan kerja 

Penanaman eksplan Sagu Duri dilakukan di Laminar Air Flow Cabinet (LAFC). Sebelum 
digunakan, LAFC disemprot dengan alkohol 70% dan dikeringkan dengan menggunakan tisu pada 
seluruh permuakaan LAFC. Alat dan bahan yang akan digunakan pada saat penanaman dimasukkan ke 
dalam LAFC. Sebelum proses penanaman dimulai, sterilisasi LAFC menggunakan sinar UV selama 30 
menit lalu dimatikan dan tunggu beberapa saat. Blower dan neon dinyalakan selama proses penanaman 
untuk menjaga udara tetap steril. 
 
Preparasi Eksplan 

Preparasi eksplan sagu Duri dengan memotong bagian pelepah atau batang daun dan akar 
secara bertahap. Pemotongan menggunakan parang dan cutter sampai mendapatkan ukuran 
panjang eksplan tunas anakan sagu Duri 5 cm dan diameter 1,5 cm. Selanjutnya potongan tunas 
anakan sagu Duri disterilisasi. 
 
Sterilisasi Eksplan 

Tahapan sterilisasi untuk eksplan meristem apikal sagu Duri terdiri dari 2 tahap sterilisasi yaitu 
Tahap 1: tunas anakan sagu Duri dicuci menggunakan air mengalir sampai bersih. Kemudian direndam  
dalam larutan sabun cuci piring cair selama 5 menit. Kemudian direndam dalam larutan Dithane M-45 
selama 30 menit sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan   600 rpm. Tahap 2: 
tunas anakan sagu Duri direndam dalam larutan Klorox 5%  selama 15 menit, Klorox 2% dan Klorox 1% 
selama 5 menit, selanjutnya dibilas menggunakan aquades steril sebanyak 3 kali. 

 
Isolasi dan Penanaman Eksplan 

Isolasi dan penanaman eksplan dengan membelah batang daun yang masih tersisa sampai 
bagian yang paling dalam. Selanjutnya eksplan meristem, apikal sagu Duri ditanam ke dalam media 
kultur sesuai perlakuan dengan cara menancapkan eksplan diatas permukaan media. Setiap botol kultur 
ditanam 1 eksplan meristem apikal sagu Duri yang berukuran ± 0,5 cm. Alat-alat diseksi yang digunakan 
disterilkan dengan pembakaran diatas api bunsen. Eksplan yang sudah ditanam kedalam botol kultur 
kemudian diberi label dan dipindahkan ke rak kultur sesuai dengan rancangan penelitian. Selanjutnya 
kultur diinkubasi selama 24 minggu. 
 
Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mencermati perkembangan eksplan dengan peubah-peubah 
yang diamati sebagai berikut: 

1. Saat muncul tunas (hari setelah tanam/HST) 
2. Jumlah tunas (tunas/batang) 
3. Tinggi tunas (mm) 
4. Persentase keberhasilan tumbuh (%) 

 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan menggunakan 
ANOVA. Sedangkan untuk melihat perbedaan rata-rata antar perlakuan menggunakan Duncan New 
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf kepercayaan 5%. Data dianalsis menggunakan aplikasi 
Statistical Analysis System (SAS). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Saat Muncul Tunas 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA 
berpengaruh tidak nyata terhadap saat muncul tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Rata-rata 
saat muncul tunas setelah dilakukan uji DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.   Rata-rata saat muncul tunas eksplan meristem apikal sagu Duri dengan pemberian BAP, 

NAA serta kombinasi BAP dan NAA secara in-vitro. 

Perlakuan Saat Muncul Tunas (HST) 

BAP 1 mg.l-1  109,00 a 
BAP 2 mg.l-1    65,17 a 
NAA 1 mg.l-1  112,00 a 
NAA 2 mg.l-1    94,33 a 
BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 102,22 a 
BAP 1 mg.l-1  + NAA 2 mg.l-1 112,00 a 
BAP 2 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1  110,00 a 
BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1    60,17 a 

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. Data ditransformasi menggunakan √𝑦 + 0,5. 

 
Tabel 1 memperlihatkan pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA tidak nyata 

mempercepat saat muncul tunas eksplan meristem apikal sagu Duri, diduga karena pada eksplan 
meristem apikal sagu Duri telah mempunyai mata tunas sehingga ketika eksplan ditanam ke dalam 
media kultur terjadi proses pemanjangan mata tunas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Oktaviana et 
al. (2015), bahwa pengaruh penggunaan eksplan meristem apikal yang merupakan tempat sintesis 
auksin sehingga menyebabkan kandungan auksin di dalam jaringan meristem apikal sudah cukup 
dalam pembentukan tunas pada eksplan meristem apikal sagu Duri. 

Saat muncul tunas cenderung lebih cepat pada pemberian perlakuan BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 
mg.l-1 yaitu 60,17 HST dan cenderung lebih lambat pada pemberian perlakuan NAA 1 mg.l-1 dan BAP 
1 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1 yaitu 112,00 HST. Pemberian BAP dalam konsentrasi yang cukup tinggi (2 
mg.l-1) dapat memacu pembentukkan tunas eksplan meristem apikal sagu Duri cenderung lebih 
cepat. Hasil penelitian Novita (2018), yaitu pemberian BAP 2 mg.l-1 yang dikombinasi dengan 2,4-D 1 
mg.l-1 mampu menginduksi tunas dari eksplan meristem apikal kelapa sawit dengan waktu 51,80 
HST. 

Menurut Indah dan Dini (2013), pertumbuhan dan perkembangan eksplan secara in-vitro 
dipengaruhi oleh adanya interaksi dan perimbangan antara zat pengatur tumbuh pada media MS 
dengan hormon pertumbuhan yang terdapat di dalam sel tanaman yang dikultur. Hasil penelitian 
menunjukkan pemberian BAP 2 mg.l -1 + NAA 2 mg.l-1 diduga sudah mencapai perimbangan yang 
tepat dengan hormon endogen pada eksplan meristem apikal sagu Duri sehingga mampu 
menginduksi tunas cenderung lebih cepat, sedangkan pemberian NAA 1 mg.l-1 dan BAP 1 mg.l-1 + 
NAA 2 mg.l-1 menunjukkan saat muncul tunas cenderung lebih lambat, diduga karena belum 
mencapai perimbangan yang tepat dengan hormon endogen pada eksplan meristem apikal sagu 
Duri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampilan tunas meristem apikal sagu Duri berdasarkan saat muncul tunas. a) BAP 2 mg.l-

1 + NAA 2 mg.l-1, b) NAA 1 mg.l-1  
 

Gambar 1 menunjukkan adanya benjolan berwarna kehijauan pada eksplan meristem apikal 
sagu Duri yang menandai munculnya calon tunas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mayasari 

a 
b 
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(2018), bahwa tunas yang tumbuh ditandai dengan adanya pembengkakkan pada eksplan berwarna 
kehijauan pada ketiak daun. Hasil penelitian Prameswari et al. (2019), menjelaskan bahwa tunas 
yang muncul pada planlet jati memiliki ciri-ciri berwarna hijau segar, tunas yang muncul berasal dari 
ketiak daun dan tumbuh normal. 
 
Jumlah Tunas  

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Rata-rata jumlah 
tunas setelah dilakukan uji DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.   Rata-rata jumlah tunas eksplan meristem apikal sagu Duri dengan pemberian BAP, NAA 

serta kombinasi BAP dan NAA secara in-vitro. 

Perlakuan Jumlah Tunas 

BAP 1 mg.l-1  1,83 a 

BAP 2 mg.l-1  1,00 a 

NAA 1 mg.l-1  1,22 a 

NAA 2 mg.l-1  1,16 a 

BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 1,10 a 

BAP 1 mg.l-1  + NAA 2 mg.l-1 1,00 a 

BAP 2 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1  1,00 a 

BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1  1,16 a 

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. Data ditransformasi menggunakan √𝑦 + 0,5. 

 
Tabel 2 memperlihatkan pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA tidak nyata 

terhadap jumlah tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Hal ini diduga karena eksplan yang 
digunakan berupa jaringan meristem apikal terdiri dari kumpulan sel-sel yang aktif membelah dan 
mampu menghasilkan hormon endogen, sehingga ketika eksplan meristem apikal sagu Duri ditanam 
ke media kultur terjadi pembelahan sel yang memicu penambahan jumlah tunas yang dihasilkan pada 
eksplan meristem apikal sagu Duri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ngomuo et al. (2014), hormon 
yang terdapat di dalam eksplan dapat mempengaruhi pertumbuhan tunas. 

Jumlah tunas cenderung lebih banyak pada pemberian BAP 1 mg.l-1 yaitu menghasilkan           
1,83 tunas, sedangkan pemberian BAP 2 mg.l-1, BAP 1 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1 dan BAP 2 mg.l-1 + NAA 
1 mg.l-1 menghasilkan jumlah tunas cenderung lebih sedikit yaitu 1,00 tunas, diduga pemberian BAP 
konsentrasi rendah sudah cukup mampu menghasilkan jumlah tunas cenderung lebih banyak pada 
eksplan meristem apikal sagu Duri. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Aslam dan Saeed (2009), 
yang menunjukkan pemberian BAP 0,5 mg.l-1 mampu menghasilkan 2,1 tunas kurma var. Khalas. 

Karjadi dan Buchory (2008), menyatakan bahwa sitokinin berperan dalam merangsang 
pembentukan tunas, berpengaruh dalam metabolisme sel dan mendorong pembelahan sel. Hal ini 
didukung pernyataan George et al. (2008), bahwa pemberian sitokinin tunggal dapat memaksimalkan 
pertumbuhan tunas, namun pada konsentrasi tertentu dapat menghasilkan jumlah tunas lebih sedikit, 
sehingga diduga penambahan perlakuan BAP 2 mg.l-1, BAP 1 mg.l-1  + NAA 2 mg.l-1 dan BAP 2 
mg.l-1  + NAA 1 mg.l-1 menyebabkan jumlah tunas yang dihasilkan cenderung lebih rendah 
dibandingkan penambahan BAP 1 mg.l-1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan jumlah tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. a) BAP 1 mg.l-1 dan b) BAP 2 
mg.l-1  

a b 
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Gambar 2 memperlihatakan eksplan meristem apikal sagu Duri dapat tumbuh dan 
berkembang membentuk tunas. Pertumbuhan eksplan sagu Duri menunjukkan respon yang baik 
pada awal pertumbuhan, ditunjukkan pada respon pertumbuhan tunas yang ditandai dengan 
terbentuknya nodul berwarna putih kehijauan pada eksplan. Pembentukkan tunas eksplan sagu Duri 
diawali dengan penebalan jaringan eksplan. Eksplan mengalami pembengkakan jaringan karena 
aktivitas auksin yang ada di dalam eksplan telah mencukupi untuk proses mobilisasi sel dalam 
pembentukan tunas (Bella et al. 2016). 
 
Tinggi Tunas  

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Rata-rata tinggi 
tunas setelah dilakukan uji DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Rata-rata tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri dengan pemberian BAP, NAA 

serta kombinasi BAP dan NAA secara in-vitro. 

Perlakuan Tinggi Tunas (mm) 

BAP 1 mg.l-1  11,83 a 

BAP 2 mg.l-1  11,83 a 

NAA 1 mg.l-1    9,72 a 

NAA 2 mg.l-1  11,83 a 

BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 10,16 a 

BAP 1 mg.l-1  + NAA 2 mg.l-1   9,50 a 

BAP 2 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1  10,43 a 

BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1    6,06 a 

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. Data ditransformasi menggunakan √𝑦 + 0,5. 

 
Tabel 3 memperlihatkan penambahan BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA tidak nyata 

meningkatkan tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri, diduga karena penggunaan bahan 
eksplan berupa meristem apikal yang sudah memiliki titik tumbuh yang merupakan tempat sintesa 
auksin, sehingga pertumbuhan tinggi tunas tidak hanya dipengaruhi oleh ZPT eksogen, tetapi juga 
dipengaruhi oleh ZPT endogen yang ada eksplan meristem apikal sagu Duri. 

Tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri cenderung lebih tinggi dengan pemberian 
BAP 1 mg.l-1, BAP 2 mg.l-1  dan NAA 2 mg.l-1 yaitu 11,83 mm sedangkan cenderung lebih 
rendah pada pemberian BAP 2 mg.l-1  + NAA 2 mg.l-1 terhadap tinggi tunas eksplan meristem 
apikal sagu Duri yaitu 6,06 mm. Hal ini diduga pemberian   BAP dan NAA tunggal sudah cukup 
mampu dalam penambahan tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Menurut Fathurrahman 
et al. (2012), sitokinin dapat mendorong pembelahan sel dan menghambat pemanjangan sel, 
sehingga diduga penambahan BAP pada perlakuan yang dikombinasikan dengan NAA dapat 
menghambat proses pemanjangan sel terhadap tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Hal 
ini didukung dengan pernyataan Kartini dan Karyanti (2017), bahwa eksplan dengan perlakuan 
kombinasi sitokinin dan auksin memiliki pertambahan tinggi tunas yang lebih rendah. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan tunas meristem apikal sagu Duri berdasarkan tinggi tunas. a) NAA 2 mg.l-1 dan 

b) BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1  
 

Gambar 3 memperlihatkan tunas meristem apikal sagu Duri yang mengalami pemanjangan 
sel pada pemberian BAP 1 mg.l-1, BAP 2 mg.l-1 dan NAA 2 mg.l-1 sehingga menunjukkan respon yang 

a b 
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baik terhadap tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu Duri. Hal ini diduga karena peranan sitokinin 
salah satunya dalam pembelahan sel sehingga menyebabkan tinggi tunas meningkat. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian Nugrahanti (2015), yaitu pemberian konsentrasi 2 mg.l-1 BAP pada 
eksplan kurma menunjukkan repon yang baik terhadap tinggi tunas kurma mencapai 12,22 mm pada 
42 HST. 

Nurhidayah et al. (2017), menyatakan bahwa sitokinin berfungsi meningkatkan aktivitas 
pembelahan sel, dan auksin berfungsi untuk pembesaran sel, pada proses perkembangan seluler. 
sehingga penambahan BAP dan NAA dalam konsentrasi tertentu dapat menghasilkan tinggi tunas 
cenderung lebih baik. Sari et al. (2015) menyatakan bahwa, untuk menghasilkan tanaman yang 
cukup tinggi hanya diperlukan konsentrasi NAA yang cukup rendah bahkan tanpa penambahan BAP. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugiyanti (2008), yaitu tunas yang sedang memanjang tidak 
membutuhkan sitokinin eksogen disebabkan kandungan sitokinin eksogen sudah cukup dalam 
pemanjangan jaringan tersebut.  
 
Persentase Keberhasilan Tumbuh 

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA 
berpengaruh tidak nyata terhadap persentase keberhasilan tumbuh eksplan meristem apikal sagu 
Duri. Rata-rata persentase keberhasilan tumbuh setelah dilakukan uji DNMRT pada taraf 5% dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.   Rata-rata persentase keberhasilan tumbuh eksplan meristem apikal sagu Duri dengan 

pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA secara in-vitro. 

Perlakuan Persentase Keberhasilan Tumbuh (%) 

BAP 1 mg.l-1  41,67 a 

BAP 2 mg.l-1  41,67 a 

NAA 1 mg.l-1  66,67 a 

NAA 2 mg.l-1  50,00 a 

BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 66,67 a 

BAP 1 mg.l-1  + NAA 2 mg.l-1 33,33 a 

BAP 2 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1  41,67 a 

BAP 2 mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1  41,67 a 

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. Data ditransformasi menggunakan arcsin √%+ 0,5. 
 

Tabel 4 memperlihatkan penambahan BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA tidak nyata 
terhadap persentase keberhasilan tumbuh tunas meristem apikal sagu Duri. Hal ini diduga karena 
eksplan yang digunakan merupakan bagian tanaman yang masih muda berupa meristem apikal 
dengan sel-sel masih aktif membelah dan memiliki daya regenerasi yang tinggi. Menurut Rasullah et 
al. (2013), salah satu faktor keberhasilan perbanyakan tanaman secara in-vitro adalah pemilihan 
bahan eksplan yang masih muda, karena jaringan yang muda masih berpoliferasi dengan baik dari 
pada jaringan tanaman yang sudah tua. 

Berdasarkan Tabel 4, persentase keberhasilan tumbuh eksplan meristem apikal sagu Duri 
cenderung lebih tinggi pada pemberian NAA 1 mg.l-1 dan BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 yaitu 66,67%, 
diduga pemberian BAP dan NAA serta kombinasi dalam konsentrasi yang rendah mampu 
menghasilkan persentase tumbuh eksplan meristem apikal sagu Duri yang optimal. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Alqamari et al. (2020), yang menunjukkan persentase hidup eksplan 
meristem apikal aren tertinggi terdapat pada pemberian BAP 1 ppm + NAA 1 ppm yaitu 64,80%. Hasil 
peneltian Wahyudi et al. (2013), juga menunjukkan pemberian NAA 1,00 ppm menghasilkan 
persentase tumbuh sebesar 44% pada eksplan meristem apikal aren. 

Persentase keberhasilan tumbuh cenderung lebih rendah pada pemberian BAP 1 mg.l-1 + 
NAA   2 mg.l-1 yaitu 33,33%, diduga pemberian kombinasi BAP dan NAA dengan konsentrasi yang 
tidak seimbang dapat mengambat pertumbuhan eksplan meristem apikal sagu Duri. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Tajuddin et al. (2015), yang menunjukkan bahwa pemberian kombinasi BAP 2 
mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 menghasilkan persentase keberhasilan tumbuh sebanyak 18,1% pada kultur 
meristem apikal sagu. 

Faktor lainnya yang berhubungan dengan persentase keberhasilan tumbuh pada eksplan 
meristem apikal sagu Duri adalah terjadinya pencoklatan (browning) pada eksplan. Pencoklatan 
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dapat menghambat pertumbuhan dan akhirnya menyebabkan jaringan pada eksplan mati. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Hutami (2008), bahwa pencoklatan pada jaringan eksplan sangat 
menurunkan regenerasi secara in-vitro pada beberapa tanaman berkayu. Pada penelitian ini 
pencoklatan diduga disebabkan karena eksplan berasal dari tanaman sagu Duri yang mengandung 
senyawa fenolik yang dapat bersifat toksik bagi eksplan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. a) Tampilan tunas meristem apikal sagu Duri yang mengalami pencoklatan (browning), b) 
Kontaminasi ekplan meristem apikal sagu Duri oleh jamur, c) kontaminasi eksplan 
meristem apikal sagu Duri oleh bakteri. 

 
Jumlah eksplan yang mengalami pencoklatan pada penelitian ini tidak terlalu banyak, karena 

bagian tanaman yang dijadikan sebagai eksplan adalah bagian meristem apikal sagu Duri yang terdiri 
dari jaringan muda. Fauzan et al. (2017) menyatakan, pencoklatan pada jaringan muda lebih sedikit 
dibandingkan dengan jaringan yang tua karena kandungan senyawa fenol yang lebih sedikit. Selain 
itu, pada media tanam juga ditambahkan arang aktif yang berfungsi untuk menyerap senyawa yang 
dapat bersifat racun bagi eksplan meristem apikal sagu Duri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan dari hasil penelitian pemberian BAP, NAA serta kombinasi BAP dan NAA 
terhadap perkembangan eksplan kultur meristem sagu Duri in vitro antara lain: Pemberian BAP 2 
mg.l-1 + NAA 2 mg.l-1 menghasilkan awal muncul tunas eksplan meristem apikal sagu in-vitro 
cenderung lebih cepat yaitu 60,17 HST. Pemberian BAP 1 mg.l-1 menghasilkan jumlah tunas eksplan 
meristem apikal sagu in-vitro cenderung lebih banyak yaitu 1,83 tunas. Pemberian BAP 1 mg.l-1, BAP 
2 mg.l-1 dan NAA 2 mg.l-1 menghasilkan tinggi tunas eksplan meristem apikal sagu in-vitro cenderung 
lebih tinggi yaitu 11,83 mm. Pemberian NAA 1 mg.l-1 dan kombinasi BAP 1 mg.l-1 +NAA 1 mg.l-1 

menghasilkan persentase keberhasilan tumbuh tunas eksplan meristem apikal sagu Duri in-vitro 
cenderung lebih tinggi yaitu 66,67%. 
Saran untuk media perbanyakan eksplan meristem apikal sagu Duri menggunakan penambahan zat 
pengatur tumbuh BAP 1 mg.l-1 + NAA 1 mg.l-1 atau  NAA 1 mg.l-1 karena menghasilkan persentase 
kebehasilan tumbuh cenderung tinggi yaitu 66,67% dan menunjukkan respon yang baik terhadap 
semua parameter pengamatan.  
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